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ABSTRAK

Yulia Sherly Elicia Penerapan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) Efektif Untuk Mereduksi Kecanduan Internet Pada Siswa SMP Negeri 3
Nganjuk, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: Rational Emotive Behavior Therapy(REBT), kecanduan internet

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman
peneliti, bahwa siswa kelas VIII di SMP Negeri Nganjuk masih banyak yang
memiliki kecanduan internet. Hal ini ditunjukkan oleh siswa yang sering kali
bermain handphone di kelas pada saat pelajaran berlangsung. Masalah tingginya
kecanduan internet tersebut tentunya harus mendapatkan penyelesaian. Konseling
kelompok Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) merupakan salah satu
alternatif yang dapat dilakukan untuk mereduksi kecanduan internet pada siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan penurunan
kecanduan internet setelah dilakukannya konseling kelompok Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) dalam menurunkan kecanduan internet pada siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pre-
eksperimental serta one group pretest posttest sebagai desain penelitiannya.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang
diambil yakni kelas VIII-G dan VIII-H SMP Negeri 3 Nganjuk. Data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner atau angket kecanduan internet,
selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji paired simple t-test.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan konseling
kelompok Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) nilai rata-rata tingkat
kecanduan internet siswa sebesar 120,67 dan nilai rata-rata tingkat kecanduan
internet setelah diberikan treatment sebesar 75,00. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi penurunan tingkat kecanduan internet pada siswa sebesar 45,67. Selain itu,
uji paired simple t-test menunjukkan nilai tp;eyng>teaper Yaitu 12,482 > 2,571,
Hal ini, memiliki arti bahwa terdapat perbedaan tingkat kecanduan internet
sebelum dan sesudah diberi treatment konseling kelompok Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) . Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H.) diterima. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) efektif untuk mereduksi kecanduan internet pada siswa.

Berdasarkan simpulan penelitian ini  direkomendasikan untukguru
bimbingan konseling dapat menggunakan konseling kelompok Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) untuk mereduksi kecanduan internet pada siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tugas guru di era milenial saat ini sangat berat tak hanya untuk
mengajar dan mendidik namun juga ada tantangan lain yang harus dihadapi
olen setiap pendidik yaitu untuk menghadapi sebuah perkembangan
karakteristik remaja yang selalu menentang hukum, norma-norma, agama dan
adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat. Tidak heran jika remaja pada
saat ini menjadi sorotan para netizendi berbagai media sosial, karena mereka
melakukan tindakan-tindakan diluar kebiasaan anak pada umumnya.
Kemajuan teknologi yang semakin maju dan berkembang saat ini juga dapat
dikatakan membawa pengaruh positif, dimana software dan internet telah
menjadi salah satu sumber belajar selain pembelajaran dari guru yang
diajarkan di kelas. Tetapi disisi lain, perkembangan teknologi menjadi
ancaman bagi anak-anak didik bila tidak digunakan dengan bijak dan benar.
Bagaimana tidak, di era digital sekarang ini tidak sedikit siswa-siswi/remaja
yang telah menyalah gunakan kemajuan teknologi itu sendiri. Salah satu
produk teknologi yang setiap waktu digemari di kalangan remaja saat ini
adalah internet. Keberadaan internet sebagai salah satu produk teknologi yang
memiliki manfaat sebagai hiburan tertentu saja.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pesat sekarang
tidak lepas dari peran individu-individu cerdas yang selalu luangkan waktu
dan tenaga untuk belajar. Banyak sekali penemuan ahli yang berguna untuk
kebutuhan manusia, untuk pendidikan, kesehatan atau hanya untuk bersenang-
senang. Penggunaan teknologi tersebar luas di kalangan masyarakat,
khususnya remaja. Apa yang paling disukai remaja tentang kecanggihan
teknologi sekarang menjadi media yang memudahkan mereka berinteraksi
dengan teman online. Kecanggihan teknologi di zaman ini membuat individu-
individu melakukannya tidak ada lagi masalah dengan komputer pribadi

mendukung tugas mereka, sudah ada notebook dan bahkan ponsel yang bisa



melakukan ini untuk menunjang aktivitas sehari-hari. Hal yang sama berlaku
untuk remaja yang menyukainya game, media sosial, dan aktivitas sosial
lainnya diaktifkan oleh kehadiran jaringan internet.

Menurut Young (1996) yang menyatakan bahwa, Kecanduan internet
ditunjukkan dengan beberapa kriteria sebagai berikut: merasa senang ketika
online, tidak senang ketika offline, perhatian hanya tertuju pada internet,
penggunaan meningkat, tidak mampu mengatur penggunaan internet, berani
kehilangan karena internet, serta menggunakan internet sebagai cara untuk
melarikan diri dari masalah. Menurut Horrigan (2000) menyatakan bahwa,
kecanduan internet dapat dilihat dari frekuensi dan durasi penggunaannya.
Durasi penggunaan internet terbagi menjadi dua macam, yaitu: penggunaan
internet yang sehat, rata-rata penggunanya mengakses internet sebanyak 8 jam
per minggu. Menurut Young & Rogers (1998) mereka yang dianggap
bermasalah adalah pengguna yang menghabiskan waktu untuk berinternet
selama 38,5 jam per minggu.

Internet memiliki banyak pengaruh positif bagi kehidupan manusia.
Pengaruh positif itu bisa dilihat dari tersedianya kemudahan dalam berbagai
aktivitas manusia saat ini. Akan tetapi, aktivitas positif tersebut juga bisa
memberi pengaruh negatif, jika tanpa adanya pengawasan, meskipun
dilakukan secara berlebihan Ini dapat memiliki efek negatif pada
penggunanya, terutama pengaruh negatif tersebut mengakibatkan perilaku
eksentrik remaja sekolah.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merambah
berbagai bidang kehidupan. Rismana, dkk (2016) berpendapat bahwa
masyarakat sekarang hidup di era informasi digital, terjadi perubahan dalam
cara mereka berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga akan
mempengaruhi akses internet, sehingga lebih mudah dan cepat bagi rata-rata
individu, termasuk pelajar. Internet adalah media yang memberikan individu
akses mudah ke informasi, ide, dan jaringan sosial lainnya. Beberapa sekolah
di kota-kota besar menggunakan Internet sebagai alat penting untuk kegiatan

belajar mereka.



Individu yang kecanduan internet memiliki ciri-ciri sama dengan
kecanduan narkoba, yaitu lupa waktu. Sebagian besar individu yang
bergantung pada internet disebabkan oleh individu yang menemukan
kesenangan dalam internet, yang tidak didapatkannya pada dunia nyata.
Merasa senang dengan Internet, jarak penggunaan terus meningkat, bosan dan
khawatir ketika harus menjalani beberapa hari tanpa media sosial atau jejaring
sosial. Internet telah membuat remaja kecanduan internet menawarkan
berbagai pilihan informasi, permainan, dan hiburan yang membuat remaja
belum siap untuk meninggalkan Internet.

Menurut Razak (2014) Penggunaan Internet oleh siswa biasanya
disebabkan oleh tiga penyebab, vyaitu: kebutuhan belajar kebutuhan
komunikasi dan hiburan. Penggunaan Internet memberikan dampak positif
bagi siswa juga bisa berdampak negatif, jika ketergantungan. Siswa yang
sangat biasa menggunakan internet untuk kepentingan hiburan, bisa
mengganggu kegiatan belajar, itu gejala dari kecanduan Internet. Menurut
Rismana (2016) siswa yang kecanduan Internet tidak lagi merespons sebagai
siswa dan bertindak penggunaan Internet secara impulsif.

Young (2012) berpendapat bahwa kecanduan internet dapat
didefinisikan sebagai sindrom yang ditandai dengan menghabiskan terlalu
banyak waktu di Internet dan berada di luar kendali penggunaan online. Ada
lima indikator teori kecanduan internet menurut Kimberly S. Young (Basri,
2014), untuk menentukan apakah individu tersebut dapat diklasifikasikan
sebagai pecandu internet memiliki ciri-ciri jika; 1) Perhatian tertuju pada
intenet, mengarah pada perhatian yang selalu terpaku untuk memikirkan
aktivitas online, 2) Penggunaan internet terus meningkat, mengacu pada
keinginan yang terus menerus menggunakan internet dengan jumlah waktu
yang semakin meningkat, 3) Tidak mampu mengontrol penggunaan internet,
mengacu pada individu tidak bisa mengendalikan dirinya untuk mengurangi
aktivitas membuka internet, 4) Merasa tidak nyaman jika offline, 5) Online

lebih lama dari yang diharapkan, individu sulit untuk menetapkan waktu



kapan harus menghentikan aktivitas berinternet. Hal ini mengacu pada
kecenderungan untuk mengulangi pola penggunaan internet setelah kontrol.

Jadi, menurut Kimberly S. Young (Basri, 2014) individu yang
memiliki tingkatan kecanduan internet mempunyai ciri-ciri jika; 1) Perhatian
selalu tertuju pada internet, 2) Penggunaan internet dengan jumlah waktu yang
semakin meningkat, 3) Tidak mampu mengendalikan aktivitas penggunaan
internet, 4) Merasa tertekan ketika tidak membuka internet, 5) Waktu untuk
mengakses internet terus bertambah.

Berdasarkan observasi dan wawancara didapati bahwa di sekolah
SMPN 3 Nganjuk, ada beberapa siswa yang mengalami kecanduan internet.
Siswa yang kecanduan internet ini adalah siswa kelas VII1 yang ada di SMPN
3 Nganjuk. Siswa yang memiliki kecanduan internet ditunjukkan dengan
perilaku yang tertutup, karena mereka lebih asyik dengan internetnya dari
pada berinteraksi dengan lingkungannya. Perilaku negatif siswa yang
kecanduan internet adalah mereka akan lebih suka membuka Instagram,
Facebook, Tik tok, dan sosial media lainnya. Bahkan ada beberapa anak yang
joget tik tok diam-diam dan bermain sosial media saat pelajaran berlangsung.

Kecanduan internet sangat besar kemungkinan terjadi, karena internet
merupakan media yang menyediakan banyak informasi dan sangat dibutuhkan
oleh banyak individu. Internet menawarkan berbagai macam sosial media
contohnya seperti instagram, facebook, tik tok, snapchat, twitter dan masih
banyak lagi. Selain sosial media internet juga menghadirkan gameonline yang
mengambil perhatian anak-anak terutama anak SMP. Selain sosial media dan
gameonline internet juga menyediakan berbagai macam hiburan seperti video,
film dan lain sebagainya.

Berbagai alasan siswa yang mengalami kecanduan internet karena
mereka telah menemukan kepuasan sendiri ketika mereka membuka internet.
Selain itu siswa juga bisa memenuhi kebutuhan dan bisnis, contohnya seperti
berjualan online ataupun mencari informasi terkait tugas mereka.

Kecanduan internet bisa berdampak buruk bagi siswa. Contohnya bagi

kesehatan fisik dan psikis pada siswa. Siswa yang kecanduan internet mereka



akan cenderung bermalas-malasan. Mereka akan mengalami kurangnya
semangat dalam belajar bahkan mereka bisa mengalami malas belajar,
kebanyakan siswa mencari jawaban tugas dari internet ketimbang membaca
buku. Bahkan siswa yang kecanduan internet juga lebih mementingkan
kehidupan online daripada kehidupan bersosial secara langsung.

Bahkan seiring berjalannya waktu, para guru juga telah memanfaatkan
akses internet sebagai pengumpulan tugas dan ujian bagi siswanya. Biasanya
tugas mereka dikumpulkan lewat e-mail dan biasanya mereka ujian lewat
google form. Seperti wawancara tak struktur yang telah dilakukan peneliti
kepada salah satu siswa kelas VIII SMPN 3 Nganjuk bahwa di Nganjuk
internet sangatlah penting bagi siswa. Karena sebagian tugas yang diberikan
guru selalu membutuhkan koneksi internet, jika tidak ada koneksi internet,
siswa akan merasa buntung di kelas. Jika siswa tidak memiliki koneksi
internet, mereka akan ketinggalan informasi yang telah disampaikan oleh
gurunya. Bahkan beberapa siswa juga mengatakan penggunaan internet
baginya saat ini merupakan bagian penting bagi hidupnya, tak hanya itu
internet juga sudah menjadi suatu kebutuhan yang sulit untuk mereka hindari.

Saat ini di dalam dunia pendidikan, pada dasarnya suatu prestasi itu
bukanlah suatu hal yang dimiliki atau didapat oleh remaja dengan begitu saja,
melainkan juga perlu adanya usaha untuk mencapainya. Jika remaja sangat
asyik untuk membuka internet maka bagaimana dengan waktu belajarnya,
yang pada akhirnya menyebabkan menurunnya prestasi belajar.

Dari fenomena yang sudah dijabarkan diatas, perlu adanya bantuan
dari Guru BK untuk mereduksi kecanduan internet pada siswa. Bantuan yang
dimaksudkan disini adalah proses konseling, ada beberapa strategi konseling
yang dapat digunakan individu guru BK dalam mereduksi kecanduan internet.

Permasalahan yang dialami oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Nganjuk, diperlukan upaya dari guru Bimbingan dan Konseling untuk
memberikan bantuan yang mengalami permasalahan tersebut yang merupakan
kecanduan internet. Bimbingan dan konseling juga memiliki peranan penting

dalam membantu siswa dalam mencapai tugas-tugas perkembangan



sebagaimana tercantum dalam Standar Kompetensi Kemandirian dan
Kompetensi Dasar (SKKPD).Dalam upaya untuk mendukung pencapaian
tugas perkembangan tersebut, program bimbingan dan konseling dilaksanakan
secara utuh dan kolaboratif dengan seluruh stakeholder baik dilingkungan
masyarakat ataupun di lingkungan sekolah.

Konseling yang digunakan adalah konseling kelompok dalam
menangani siswa yang kecanduan internet. Konseling kelompok yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu layanan yang diberikan kepada
siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang bersifat untuk
pencegahan dan penyembuhan agar terentaskannya permasalahan yang
dihadapi oleh konseli dan membantu konseli untuk belajar berfungsi secara
efektif serta mengembangkan toleransi.

Dalam konseling memiliki banyak pendekatan, salah satu pendekatan
konseling yang dapat di gunakan untuk menangani perilaku kecanduan
internet adalah Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yang merupakan
pendekatan kognitif-behavioral. Menurut Fitriatun  Solikhah (2016)
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) berfokus pada
perilaku individu, akan tetapi Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
menekankan bahwa perilaku yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran
yang tidak rasional.

Sedangkan menurut Kurnanto (dalam, Citra dan Makin, 2018) bahwa
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy lebih menekankan
kebersamaan dan reaksi antara berpikir dan akal sehat (Rasional), berperasaan
(emoting), dan berperilaku (Acting). Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) adalah suatu pendekatan yang bersifat direktif, yaitu pendekatan yang
menyebabkan oleh gangguan emosional yang mempengaruhi perilaku.
Menurut George & Cristiani (dalam Citra dan Makin, 2018) Pendekatan ini
merupakan aliran psikoterapi yang berlandaskan pandangan bahwa manusia
terlahir dengan potensi untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk

berpikir irasional atau jahat.



Jadi dapat disimpulkan Rational Emotive Behavior Therapy(REBT)
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh konselor untuk membantu
konseli agar bisa mengenali dan memahami perasaan, pemikiran, dan perilaku.
Proses ini membantu konseli untuk menerima bahwa perasaan, pemikiran dan
perilaku tersebut diciptakan oleh konseli sendiri.

Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dapat
dikategorikan menjadi Rasional, emotive, dan behavior. Rasional berarti
pikiran rasional/logis individu, dimana konselor membantu individu yang
mengalami kecanduan internet untuk berpikir lebih rasional, karena salah satu
individu mengalami kecanduan intenet adalah pikiran yang tidak rasional.
Sedangkan dari segi aspek, Rasional memiliki pengaruh terhadap aspek selain
dari kecanduan. Hal ini disebabkan karena individu harus terpuaskan dengan
bermain game onlineyang dirasakan individu berasal dari pikiran irasional.
Emotive merupakan emosi yang dirasakan individu, dimana konselor
membantu individu untuk mengelola emosi yang dirasakan sehingga
kecanduan internet yang sedang dialami siswa dapat menurun. Ketika sudah
mengalami kecanduan, maka individu akan mengalami emosi yang tidak
menentu dan sangat berpengaruh terhadap peningkatan membuka internet.
Behavior dalam pendekatan REBT berarti perilaku, konselor berusaha untuk
mengubah perilaku negatif individu, perilaku negatif itu disebabkan oleh
kecanduan yang di alami individu akan membuat anak ingin selalu membuka
internet dan merasa susah untuk meninggalkan aktivitas tersebut.

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yang akan digunakan
memiliki tiga tahap dalam pelaksanaan nantinya, yaitu pada tahap yang
pertama individu akan diajak untuk menyadari pikiran yang tidak rasional,
serta menunjukkan hubungan antara pikiran tidak rasional dengan kecanduan
game online yang dialami. Kemudian pada tahap kedua individu diminta
untuk menantang pemikiran tidak rasional tersebut, dan meyakinkan bahwa
pemikiran irasional yang dirasakan dapat ditangani dengan pemikiran yang
rasional serta mengarahkan individu untuk melakukan disputing terhadap

keyakinan irasionalnya. Dan pada tahap yang ketiga atau terakhir individu



dibantu untuk lebih berpikir rasional dengan cara mendebatkan pikiran yang
tidak rasional dengan reinduktrinasi yang rasional sehingga dapat bersikap
secara rasional.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) sebagai pendekatan yang akan
membantu individu untuk mereduksi kecanduan internet yang sedang
dihadapinya, dimana kecanduan itu berasal dari pikiran-pikiran irasional.
Peneliti juga memilih dengan teknik behaviour. Peneliti memilih teknik
tersebut karena, peneliti ingin memodifikasi perilaku negatif konseli dengan
cara mengubah akar-akar keyakinan yang tidak rasional dan tidak logis pada
siswa. Siswa yang mengalami kecanduan intenet dibantu untuk mengurangi
kecanduan dengan melawan pikiran-pikiran irasional dari individu, sehingga
pikiran individu dapat berubah menjadi rasional dan kecanduan dapat
berkurang.

. ldentifikasi Masalah

1. Siswa yang kecanduan internet yang tinggi, kecanduan internet
ditunjukkan dengan indikator; 1) Perhatian selalu tertuju pada internet, 2)
Penggunaan internet dengan jumlah waktu yang semakin meningkat, 3)
Tidak mampu mengendalikan aktivitas penggunaan internet, 4) Merasa
tertekan ketika tidak membuka internet, 5) Waktu untuk mengakses
internet terus bertambah.

2. Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dianggap bisa
untuk mereduksi kecanduan internet.

. Batasan Masalah

Agar pembatasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka perlu suatu
pembatasan masalah. Penelitian ini hanya mengkaji dua variabel penelitian
yaitu kecanduan internet dan penerapan konseling kelompok melalui
konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT).

1. Konseling kelompok melalui konseling Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Nganjuk.REBT

(Rational Emotive Behavior Therapy) ialah suatu pendekatan yang mampu



mengubah pikiran dan tingkah laku individu yang bersifat irasional
menjadi rasional.

2. Kecanduan internet pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Nganjuk.Kecanduan internet adalah perilaku di mana individu mengalami
kecanduan internet, dengan ciri-ciri menghabiskan terlalu banyak waktu
dalam penggunaan internet dan perasaan puas, serta tidak dapat
mengontrol dalam penggunaan yang menyebabkan tidak-nyamanan ketika
Internet tidak dapat digunakan.

3. Ada 8 kelas pararel di kelas VIII, berdasarkan observasi dan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti hanya mengambil 2 kelas yaitu
kelas VIII-G dan VIII-H, karena 2 kelas tersebut memiliki perilaku
kecanduan internet. Hal ini didukung dengan observasi dan wawancara

yang telah dilakukan oleh peneliti.

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
Bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan Konseling
Kelompok Rational Emotive Behavior Therapy Untuk Mereduksi
Kecanduan Internet Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Nganjuk?
. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan Konseling
Kelompok Rational Emotive Behavior Therapy Untuk Mereduksi Kecanduan
Internet Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Nganjuk.
. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk sumbangan ilmu
pengetahuan serta menumbuh kembangkan pengetahuan dalam bidang
ilmu bimbingan dan konseling, khususnya dalam bidang Konseling

Kelompok untuk Mereduksi kecanduan Internet pada Siswa.
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2. Manfaat Praktis
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, maka
sangat diharapkan beberapa kontribusi yang dapat dirasakan manfaatnya
oleh semua pihak diantaranya yaitu:
a. Bagi peneliti
Untuk memperluas wawasan tentang penerapan konseling
Rational Emotive Behavior Therapy(REBT) di lingkungan sekolah,
dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri.
b. Bagi Guru BK
Dapat dijadikan sebagai media untuk mengurangi kecanduan
internet pada siswa.
c. Bagi Universitas
Sebagai salah satu karya ilmiah yang diharapkan untuk
menambah koleksi hasil-hasil penelitian, khususnya yang menyangkut
penerapan  konseling  kelompokRational =~ Emotive  Behavior
Therapy(REBT) di lingkungan Universitas Nusantara PGRI Kediri.
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